BABV
PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang disusun berdasarkan pada hasil
temuan penelitian yang dilakukan kepada 100 responden mengenai pengaruh
intensitas informasi tentang demo Bupati Pati di media sosial terhadap persepsi
masyarakat Pati mengenai gaya komunikasi Sudewo.

4.1 Simpulan

1. Penelitian mengenai pengaruh intensitas informasi tentang demo Bupati Pati
di media sosial terhadap persepsi masyarakat Pati mengenai gaya
komunikasi Sudewo dapat disimpulkan bahwa hasilnya berpengaruh secara
signifikan dan positif. Dibuktikan dengan hasil uji hipotesis bahwa H.
diterima dan Ho ditolak, dengan nilai signifikansinya dibawah 0.05 yaitu
0,001. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat terpaan informasi
yang diterima masyarakat melalui media sosial, maka semakin besar pula
terbentuknya persepsi masyarakat terhadap pemberitaan tersebut.

2. Selain itu, penelitian ini juga memperkuat teori kultivasi yang menjelaskan
bahwa paparan media yang berlangsung terus-menerus dan berulang
mampu membentuk cara individu memahami realitas sosial di sekitarnya.
Dengan demikian, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana
penyebaran informasi, tetapi juga sebagai media yang dapat membentuk

persepsi masyarakat.

4.2 Saran
Adapun saran pada penelitian ini yaitu
1. Saran akademik, bagi peneliti selanjutnya, yang mengkaji hal serupa
disarankan untuk menambahkan variabel lain sehingga hasil penelitian
dapat memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai pengaruh media
sosial terhadap perilaku dan sikap masyarakat.
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2. Saran praktis, bagi Bupati (kepala daerah) maupun pembuat kebijakan perlu
mengelola komunikasi publik di media sosial secara lebih transparan,
responsif, dan tepat agar dapat membangun persepsi positif masyarakat
karena dapat mempengaruhi dukungan publik

3. Secara sosial, masyarakat disarankan lebih bijak dalam menerima dan
menyebarkan informasi di media sosial dengan melakukan verifikasi
informasi sehingga mampu membentuk persepsi yang lebih objektif

terhadap suatu peristiwa.



